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Abstrak 

Latar belakang: Hipertensi pada lansia dapat membaik dan stabil, namun faktor psikologis seperti kecemasan 

dapat berpengaruh pada penanganan masalah hipertensi. Penatalaksanaan kecemasan pada lansia hipertensi 

dapat dilakukan dengan non farmakologi seperti teknik relaksasi benson. Relaksasi benson merupakan teknik 

relaksasi yang memiliki 2 unsur yaitu unsur relaksasi pernafasan dan unsur keagamaan atau spiritualitas 

dengan frekuensi 1x sehari pada pagi hari selama 10 menit dalam kurun waktu 5 hari. Durasi 5 hari dipilih 

dalam intervensi karena hal ini mencerminkan fleksibilitas teknik ini dalam beradaptasi dengan kebutuhan dan 

kenyamanan pasien dalam mengatasi kecemasan. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah dilakukan terapi relaksasi benson pada lansia hipertensi di 

posyandu lansia. Metode: penelitian ini menggunakan quasi eksperimen dengan pendekatan one group 

pretest-posttest, populasi seluruh lansia hipertensi di Posyandu Cempaka 49, sampel berjumlah 35 orang 

dengan teknik pengambilan sampling menggunakan purposive sampling. Intrument penelitian ini lembar 

kuesioner. Analisis penelitian ini menggunakan uji wilcoxon. Hasil: Dari 35 orang lansia sebelum intervensi 

dengan tingkat kecemasan sedang 31,4%, berat 57,1%, panic 11,4%, sesudah intervensi tingkat kecemasan 

ringan 34,3%, sedang 54,3%, berat 11,4% dengan nilai p = .000< 0,05. Kesimpulan: ada penurunun tingkat 

kecemasan sebelum dan sesudah dilakukan terapi relaksasi benson pada lansia hipertensi di posyandu lansia. 

Diskusi: diperlukan peningkatan terapi relaksasi benson pada lansia hipertensi untuk meningkatkan kualitas 

hidup lansia.  
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